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ABSTRAK 

Etnobotani Tanaman Kultural Masyarakat Karangwuni Kabupaten Kulon 

Progo Sebagai Upaya Konservasi 

Dila Astikasari 

18106040002 

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan antara 
manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan pemanfaatannya secra tradisional. 
Karangwuni merupakan salah satu Desa di Kabupaten Kulon progo, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 6 Dusun,yang masyarakatnya 
masih memegang erat adat istiadat Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mempelajari konsep pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
keberadaan spesies yang digunakan sebagai bahan upacara adat dan upaya 
konservasi spesies, dengan melihat jenis spesies yang digunakan, bagian 

tanaman yang dimanfaatkan , kegunaan tanaman dan upaya yang dilakukan 
masyarakat untuk konservasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang menggunakan deksriptif dan teknik observasi grounded theory dengan 
pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 
data didapatkan dengan cara wawancara yang menggunakan 25 responden. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 50 spesies tanaman yang tergolong 

dalam 31 famili. Bagian tanaman yang digunakan antaralain buah sebanyak 
28%, daun (27%), bagian bunga (19%) , bagian biji (9%), rimpang (4%),  umbi 
(4%), batang (3%), tunas (2%), tempurung(2%) dan ranting (2%). Jenis upacara 

adat yang memanfaatkan tanaman di Desa Karangwuni terdapat 3 upacara adat, 
yaitu upacara adat kelahiran, pernikahan dan kematian. Bentuk upaya 

konservasi tumbuhan penunjang ritual/upacara yang dilakukan oleh masyarakat  
di antaranya yaitu penanaman tanaman di pekarngan rumah. 

 

Kata Kunci : Adat, Etnobotani, Konservasi, Upacara  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan mengenai mengelola tanaman pada masyarakat Jawa 

khususnya masyarakat Desa Karangwuni telah mengenal klasifikasi lahan 

berdasarkan karakteristik tanaman yang akan ditanam. Menurut Mumfangati, 

et al. (2004). Pembagian lahan tersebut meliputi sawah, pekarangan dan 

tegalan. Sawah merupakan lahan basah sehingga tanaman yang cocok ditanam 

adalah tanaman yang toleran tempat basah seperti padi. Sedangkan pekarangan 

merupakan lahan di sekitar rumah sehingga cocok untuk ditanami tanaman 

kultural yang mempunyai manfaat setiap tanaman yang ada di Desa 

Karangwuni. Tanaman tersebut biasa digunakan sebagai tanaman hias, bahan 

baku makanan,dan upacara adat. 

Masyarakat Desa Karangwuni secara umum lebih menggunakan tanaman 

sebagai bahan upacara adat. Ritual adat yang terdapat di Desa Karangwuni 

antara lain upacara adat kelahiran, perkawinan, kematian, suronan, merti desa, 

dan wiwitan. Tanaman yang digunakan sebagai bahan upacara adat sebagian 

besar dapat dijumpai di sekitar lahan. Maka dari itu perlu pengetahuan ataupun 

kelestarian tanaman kultural supaya tidak terjadi kepunahan dan wujud 

kelestarian dari segi budaya jawa. Salah satu dasar pertimbangan pemilihan 

lokasi Desa Karangwuni sebagai lokasi penelitian adalah lokasi ini merupakan 

sebuah desa yang masyarakatnya masih sangat memegang kuat adat istiadat 
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jawa sehingga perlu ditumbuhkan rasa kepedulian terhadap tanaman tersebut 

sebagai upaya konservasi. 

Kajian etnobotani selain dilihat dari bagaimana tumbuh-tumbuhan 

digunakan juga dilihat dari bagaimana masyarakat memandang, dan 

memelihara tumbuhan yang ada disekitarnya serta bagaimana hubungan timbal 

balik anatar manusia dengan tumbuhan. Dilihat dari segi pengertiannya 

etnobotani lebih mengutamakan pada presepsi dan konsepsi budaya kelompok 

masyarakat,. Hal yang dikaji adalah sistem pengetahuan masyarakat dalam 

menghadapi ruang lingkup hidupnya.  

Karangwuni merupakan salah satu Desa di Kabupaten Kulon progo, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 6 Dusun,yang  terletak 

di Pesisir Pantai selatan Kabupaten Kulon Progo yang masih  sangat 

memegang kuat adat istiadat. Pengetahuan tentang tanaman kultural 

masyarakat generasi sekarang kurang, hanya beberapa masyarakat yang 

mengetahui tentang tanaman kultural. Maka pengetahuan tanaman kultural 

masyarakat desa Karangwuni perlu digali dan diharapkan penelitian ini sebagai 

wujud konservasi tanaman yang ada di Karangwuni.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari tanaman 

kultural oleh masyarakat Karangwuni yang digunakan sebagai tanaman hias, 

bahan makanan, dan upacara adat. Penelitian ini sebagai upaya konservasi 

tanaman mengingat Desa Karangwuni merupakan salah satu desa yang terletak 

di sebelah timur Bandara Yogyakarta International Airport yang saat ini 

dilakukan pembangunan terus menerus. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan  masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep pengetahuan masyarakat tentang 

pentingnya keberadaan spesies yang digunakan sebagai bahan upacara adat dan 

upaya konservasi spesies, dengan melihat : 

1. Jenis spesies yang digunakan dalam upacara adat yang terdapat di Desa 

Karangwuni? 

2. Bagian Tanaman yang dimanfaatkan  tersebut menurut masyarakat? 

3. Kegunaan Tanaman tersebut menurut masyarakat? 

4. Upaya masyarakat unuk konservasi? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mempelajari konsep pengetahuan masyarakat tentang pentingnya keberadaan 

spesies yang digunakan sebagai bahan upacara adat dan upaya konservasi 

spesies, dengan melihat : 

1. Jenis spesies yang digunakan dalam upacara adat yang terdapat di Desa 

Karangwuni. 

2. Bagian Tanaman yang dimanfaatkan  tersebut menurut masyarakat. 

3. Kegunaan Tanaman tersebut menurut masyarakat 

4. Upaya yang dilakukan masyarrakat untuk konservasi. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini, diharapkan dapat dijadikan 

sebagai data dasar untuk penelitian lebih lanjut guna pengembangan 
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pengetahuan etnobotani. Diharapkan dapat menjembatani pemanfaatan 

pengetahuan tradisional dengan pengetahuan modern. Adanya diskusi bersama 

masyarakat tentang tanaman lokal bisa memunculkan kembali nilai-nilai lama 

yang pernah didapatkan dari tanaman-tanaman tersebut, selanjutnya juga bisa 

menyampaikan gagasan-gagasan lain tentang manfaat tanaman tertentu 

berdasarkan kearifan lokal. Penelitian ini juga diharapkan dalam proses 

konservasi alternatif, baik segi budaya maupun keanekaragaman hayati agar 

generasi muda dapat mengetahui dan melestarikan pengetahuan tentang 

pemanfaatan tanaman sebagai bahan upacara adat. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Jenis spesies yang digunakan dalam upacara adat yang terdapat di Desa 

Karangwuni. 

1. Terdapat50 spesies dan 31 famili tanaman yang digunakan dalam 

upacara adat masyarakat Karangwuni. Tanaman yang paling umum 

dimanfaatkan oleh masyarakat di dominasi dari famili Fabaceae dengan 

jumlah 6 spesies seperti, Arachis hpogaea L. (Kacang tanah), 

Pachyrhizus erosus L (Bengkoang)., Vigna sinesis L. (Kacang Panjang), 

Parkia spesiosa L. (pete), Archidendron pauciflorum L. (Jengkol) 

Desmodium  pulchellum Linn Benth (Opo-Opo), Erythrina variegate 

(Dadap). Famili Rosaceae  dengan jumlah 3 speseies yaitu Rosa 

damascena Mill (Bunga mawar merah), Rosa alba L. (bunga mawar 

putih), Pyrus malus L (Apel). Serta dari famili Graminae terdapat 3 

spesies yaitu Oryza sativa L (Beras/Padi), Saccharum officianarum L. 

(Tebu Wulung), dan Zea mays L. (Jagung). 

2. Bagian tanaman yang digunakan untuk upacara adat yaitu buah 

sebanyak 28%, daun (27%), bagian bunga (19%) , bagian biji (9%), dan 

sisanya untuk bagian rimpang (4%),  umbi (4%), batang (3%), tunas 

(2%), tempurung(2%) dan ranting (2%). 

3. Jenis upacara adat yang memanfaatkan tanaman di Desa Karangwuni 

terdapat 3 upacara adat, yaitu upacara adat kelahiran, pernikahan dan 
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kematian. Upacara adat kelahiran meliputi mapati (masa kehamilan 4 

bulan), mitoni (masa kehamilan 7 bulan), brokohan, puputan, 

sepasaran, dan selapanan. Upacara adat perkawinan meliputi, lamaran, 

mbokernan (pembentukan panitia), pasang tarub dan tuwuhan, siraman, 

midodareni, akad nikah, panggih, resepsi. Adapun upacara adat 

kematian meliputi, memandikan mayit, mengkafani mayit, menyolati 

mayit, prosesi sebelum mulai mengantar, mengantar jenazah ke makam, 

pemakaman jenazah, dan selamatan. Upacara adat selamatn dimulai dari 

tujuh hari hingga nyewu (seribu hari).  yang memiliki nilai guna dan 

nilai penting paling tinggi yaitu sirih (Piper betle), kacang Panjang 

(Vigna sinesis), Kelapa (Cocus nucifera), Beras (Oryza sativa), Bayam 

(Amaranthus blithum), Bawang Merah (Allium cepa), dan Cabai merah 

(Capsicum annum), pisang (Musa paradisiaca), Bunga Kanthil 

(Michelia alba), bunga mawar merah (Rosa damascena Mill), bunga 

mawar putih(Rosa alba), bunga kenanga (Cananga odorata), kunyit 

(Curcuma longa), bengle (Zingiber cassumunar), masing masing 

dengan nilai 1 dan 100%. 

4. Bentuk upaya konservasi tumbuhan penunjang ritual/upacara yang 

dilakukan oleh masyarakat di antaranya yaitu penanaman tanaman di 

pekarngan rumah. Karena setiap kegiatan ritual/upacara adat di 

Karangwuni selalu memanfaatkan tumbuhan, maka kegiatan konservasi 

perlu terus dilakukan untuk menghindarkan tumbuhan dari risiko 

kepunahan. 
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B. Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hasil budi daya tanaman dengan meneliti pemanfaatannya selain 

untuk bahan upacara adat masyarakat Karangwuni. 

2. Penilitian ini perlu dilanjutkan di Desa lain Kecamatan Wates yang belum 

pernah diteliti sebelumnya.  

3. Maysarakat diharapkan lebih bisa melestarikan dan membudidayakan 

tanaman sebagai bahan upacara adat dengan memanfaatkan pekarangan 

rumah atau perkebunan sekitar rumah, terutama untuk tumbuhan yang 

sudah hjarang ditemui agar tidak punah. 
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